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PUTUSAN
Nomor 1338/Pdt.G/2016/PA.Ckr

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Cikarang yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata dalam tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai

gugat antara ;

Penggugat, umur 33 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu Rumah Tangga,
tempat kediaman di XXX Kabupaten Bekasi, selanjutnya disebut

sebagai Penggugat;
MELAWAN

Tergugat, umur 35 tahun, agama Islam, pekerjaan Buruh, tempat kediaman di
Kediaman Orangtua a.n. XXX, Kabupaten Bekasi, selanjutnya

disebut sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut ;
Setelah membaca dan mempelajari surat-surat perkara ;

Setelah mendengar pihak Penggugat dan para saksi di muka sidang;
TENTANG DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 8
Agustus 2016 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Cikarang,
Nomor: 1338/Pdt.G/2016/PA.Ckr, tanggal 8 Agustus 2016 telah mengajukan

gugatan cerai terhadap suaminya dengan alasan sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah,
menikah pada tanggal 28 Oktober 2002, berdasarkan Kutipan Akta Nikah
dari KUA Kecamatan XXX, Kabupaten Bekasi, dengan memenuhi syarat
rukun nikah, sebagaimana tertera dalam Kutipan Akta Nikah Nomor:
2181/255/X/2002 tanggal 28 Oktober 2002.
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2. Bahwa setelah pernikahan tersebut, Penggugat dengan
Tergugat tinggal bersama dan terakhir tinggal dirumah kediaman orangtua
Tergugat di Kampung Kedung Gede RT.002 RW.015, Desa Setiamekar,

Kecamatan XXX Selatan, Kabupaten Bekasi.

3. Bahwa pada mulanya Penggugat dan Tergugat hidup
rukun dan harmonis layaknya istri suami serta telah melakukan hubungan
layaknya suami istri (ba’da dukhul) dan dari perkawinan tersebut dikaruniai 3
(tiga) orang anak bernama: 1. Torik Afaf, Laki-laki, berusia 12 tahun, 2.
Barisyafwan, Laki-laki, berusia 11 tahun, 3. Lili Noviani, Perempuan, berusia
4 tahun.

4, Bahwa seiring perjalanan rumah tangga, keadaan tidak
selamanya rukun dan harmonis, akan tetapi rumah tangga antara
Penggugat dan Tergugat sejak bulan Desember 2005 diwarnai dengan
perselisihan dan pertengkaran terus menerus disebabkan antara lain
karena:
4.1, Tergugat cenderung egois dan keraskepala, sehingga
dalam mensikapi masalah rumah selalu dibarengi dengan emosional
yang tinggi.
4.2 Tergugat sering mencaci maki Penggugat dengan
bahasa kasar dan kotor seperti kata-kata anjing, babi, monyet dan
bahasa kasar lainnya.
4.3. Tergugat pula sering melakukakn kekerasan dalam
rumah tangga seperti memukul, menampar, menjambak hingga
bagian tubuh Penggugat terluka dan terakhir melakukan pemukulan

pada tanggal 07 Agustus 2016 hingga jidat Penggugat terluka.

5. Bahwa Penggugat telah berusaha sabar untuk
mempertahankan rumah tangga, tetapi Tergugat tidak berubah dan merubah
sikapnya. Puncaknya pada tanggal 07 Agustus 2016 antara Penggugat dan
Tergugat terlibat pertengkaran besar dan sejak itu tidak tinggal satu rumah
dan sejak itu pula tidak pernah melakukan hubungan layaknya pasangan

suami istri.
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6. Bahwa Penggugat telah berusaha untuk
mempertahankan rumah tangga bersama Tergugat bahkan Penggugat

telah meminta bantuan kepada keluarga akan tetapi tidak berhasil.

7. Bahwa gugatan Penggugat tersebut telah memenuhi
syarat sesuai ketentuan Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam.

8. Bahwa atas permasalahan tersebut di atas Penggugat
sudah tidak sanggup lagi untuk mempertahankan perkawinan ini, oleh
karena itu Penggugat telah berketetapan hati untuk bercerai dengan

Tergugat.

Bahwa segala uraian yang telah Penggugat kemukakan, Penggugat mohon
kepada Ketua Pengadilan Agama Cikarang c/q Majelis Hakim, untuk memanggil
para pihak yang bersengketa pada suatu persidangan yang ditentukan untuk
itu, guna memeriksa dan mengadili gugatan ini dan lebih lanjut berkenan
memutuskan dengan amar sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra dari Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);

3. Memerintahkan Panitera untuk menyampaikan salinan putusan perkara ini
yang telah berkekuatan hukum tetap kepada PPN KUA Kecamatan tempat
tinggal dan tempat pernikahan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan;

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

Atau apabila Ketua Pengadilan Agama Cikarang Cq Majelis Hakim
berpendapat lain, mohon Putusan yang seadil-adilnya. (ex aequo et bono);

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal yang telah ditetapkan,
Penggugat hadir dipersidangan sedangkan Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan dan tidak mengutus kuasanya yang sah meskipun Tergugat telah
dipanggil secara resmi dan patut, serta tidak ternyata ketidakhadirannya itu

disebabkan suatu halangan yang sah.
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Menimbang oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan
maka pemeriksaan kemudian dilanjutkan dengan membacakan surat gugatan

Penggugat aquo yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir dipersidangan
setelah dipanggil secara resmi dan patut, maka jawaban Tergugat tidak dapat
didengar, dan Tergugat tidak dapat mempertahankan haknya untuk membantah

dalil-dalil gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan bukti surat :

1. Foto Copy sah bermaterai cukup Kartu Tanda Penduduk atas nama
Penggugat (Prihatni Lestari) Nomor 3216065511820027 tanggal 15
Nopember 2014 yang dikeluarkan oleh Pejabat Kepala Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bekasi bermaterai Cukup dicocokan
dengan aslinya, dan telah sesuai bukti P.1, ;

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor : 2181/255/X/2002 tanggal 28 Oktober
2002 yang dikeluarkan oleh Pejabat Kantor Urusan Agama Kecamatan XXX
Kabupaten Bekasi, bermaterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya
dan telah sesuai bukti P.2, ;

3. Foto copy bermaterai cukup foto penggugat hasil kekerasan yang dilakukan
Tergugat dicocokkan dengan foto aslinya, dan telah sesuai  bukti P3;

Menimbang, bahwa selain bukti tertulis sebagaimana tersebut di atas

Penggugat juga telah menghadirkan bukti dua orang saksi di muka sidang

sebagai berikut

1 Satinem binti Arsadirana, umur 60 tahun tahun, agama Islam dibawah

sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat karena saksi ibu
kandung Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri, menikah
bulan Oktober 2002 dan saksi hadir dalam akad nikahnya dan telah

dikaruniai 3 (tiga) orang anak;
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- Bahwa Penggugat dan Tergugat setelah menikah berumah tangga
dan tinggal dirumah dirumah orang tua tergugat di Kampung Kedung
Gede Desa Setiamekar, Keamatan XXX selatan Bekasi ;

- Bahwa setahu saksi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
sudah tidak rukun dan harmonis sering cekcok sudah lama;

- Bahwa rumah tangga penggugat dan tergugat tidak harmonis
disebabkan karena Tergugat melakukan kekerasan pisik dan kasar
terhadap Penggugat, ;

- Bahwa saksi tidak melihat Tergugat melakukan kekerasan phisik
terhadap Penggugat saksi tahu dari bekas kekerasan di wajah
Penggugat saksi melihat itu terjadi pada bulan Agustus 2016 sebanyak 2
kali;

- Bahwa saksi tahu dan melihat tergugat memang orangnya

tenpramental;

- Bahwa saksi sudah mendamaikan penggugat dan tergugat
bersama keluarag ;

- Bahwa sejak bulan Agustus 2016 antara Penggugat dan Tergugat
telah pisah rumah hingga sekarang;

- Bahwa keluarga sudah berusaha mendamaikan mereka tetapi tidak
berhasil;
2. Sarnih  binti Idris, umur 59 tahun, agama Islam dibawah sumpahnya
memberikan keterangan sebagai berikut :
- Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat karena saksi bibi
Penggugat ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri, menikah
bulan Oktober 2002 yang lalu, saksi menghadiri akad nikahnya dan telah

dikaruniai 3 (tiga) orang anak;

- Bahwa setahu saksi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
sejak tahun 2005 yang lalu saksi sering melihat dan mendengar mereka
sering ribut masalah saksi tidak mengetahui
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- Bahwa saksi melihat pertengkaran penggugat dan tergugat
sampai tergugat melakukan kekerasan terhadap Penggugat seperti
memukul dan berkata kasar kepada Penggugat terjadi bulan Agustus
2016 ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah rumah sejak bulan
Agustus 2016 sebagai puncak perselisihan ;

- Bahwa saksi sudah menasehati dan mendamaikan Penggugat
dan Tergugat tetapi tidak berhasil penggugat tetap bersikukuh bercerai
karena sudah tidak tahan lagi dengan perlakuan tergugat;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mencukupkan alat buktinya dan
menyampaikan kesimpulannya yang pada pokoknya tetap pada gugatannya

dan mohon putusan ;

Menimbang, bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan
ini maka segala hal yang tidak termuat dalam putusan ini maka perlu ditunjuk
kepada hal-hal sebagaimana tercantum dalam berita acara persidangan

perkara ini dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini ;
TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
seperti diuraikan tersebut di atas;

Menimbang, bahwa perkara a quo adalah sengketa di bidang
perkawinan dan domisili Penggugat yang berada diwilayah hukum Pengadilan
Agama Cikarang , maka didasarkan kepada ketentuan pasal 49 ayat (1) hurup
a jo pasal 73 ayat (1) Undang-undang nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang nomor 03 tahun
2006 dan Undang-undang nomor 50 tahun 2009, Pengadilan Agama
berwenang menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan perkara ini ;

Menimbang, bahwa upaya mediasi tidak dapat dilaksanakan karena

Tergugat tidak pernah hadir dipersidangan ;

Menimbang, bahwa yang dijadikan alasan gugatan Penggugat adalah
karena dalam rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat sejak bulan
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Desember 2005 telah terjadi perselisihan dan pertengkaran yang terus
menerus yang sulit untuk dirukunkan lagi tergugat cenderung tenpramental
melakukan kekerasan phisik memukul, menampar dan mengeluarkan kata
kata kasar kepada penggugat dan puncaknya terjadi pada Bulan Agustus
2016 pisah rumah, hingga sekarang dalil dalil mana selengkapnya
sebagaimana terurai pada bagian duduk perkara ;

Menimbang, bahwa alat bukti surat yang diajukan oleh Penggugat
berupa P-1, telah memenuhi syarat formil dan materiil pembuktian, dan
berdasarkan Pasal 73 ayat 1 Undang —undang No. 7 tahun 1989 Penggugat
mengajukan perkara ini ke Pengadilan Agama Cikarang dapat dibenarkan

secara Hukum ;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti berupa Foto Buku Kutipan Akta
Nikah atas nama Penggugat dan Tergugat, ( Bukti P.2) telah memenuhi syarat
formil pembuktian, dan oleh karena bukti.P.2 adalah akta autentik maka harus
dinyatakan terbukti bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terikat
dalam perkawinan yang sah, untuk itu Penggugat adalah pihak yang
mempunyai kepentingan hukum untuk mengajukan perkara ke Pengadilan

Agama (legal Standing) ;

Menimbang bahwa berdasarkan bukti P3, foto copy foto kekerasan
tergugat terhadap penggugat yang telah bermaterai cukup dan dinazagelen
oleh kantor Pos, oleh karenanya secara formil dapat dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak pernah hadir di muka sidang meskipun
setelah dipanggil secara resmi dan patut, dan tidak mengutus orang lain
sebagai kuasanya dan ternyata ketidakhadirannya itu bukan disebabkan suatu
halangan yang sah, maka perkara ini diperiksa dengan acara Verstek sesuai
dengan Pasal 125 HIR ;

Menimbang, bahwa Penggugat untuk menguatkan kebenaran dalil-dalil
gugatannya Penggugat telah mengajukan dua orang saksi di persidangan
(Satinem binti Arsadirana dan Sarnih binti Idris), yang telah memberikan
keterangan di bawah sumpahnya yang pada pokoknya menerangkan hal-hal
dan peristiwa yang sejalan dengan dalil gugatan Penggugat.
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Menimbang, bahwa oleh karena saksi-saksi tersebut adalah orang yang
tidak terhalang untuk menjadi saksi dalam perkara ini serta telah memberikan
keterangan di bawah sumpahnya, dan keterangan saksi-saksi menyangkut
materi gugatan Penggugat telah didasarkan pada pengetahuan saksi secara
langsung, dimana para saksi mengetahui bahwa rumah tangga antara
Penggugat dengan Tergugat sudah tidak harmonis, dan sering bertengkar
sejak bulan Desember tahun 2005 karena Tergugat melakukan kekerasan
dalam rumah tangga, memukul, menampar (bukti P3) dan berkata kasar dan
tidak ada sejak Agustus 2016 pisah rumah hingga sekarang maka Majelis
Hakim berpendapat oleh karena keterangan saksi —saksi tersebut saling
bersesuaian maka dapat diterima sebagai bukti dalam perkara ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut diatas maka
Majelis berpendapat terbukti rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang sulit dirukunkan kembali dan

tidak ada harapan dapat rukun kembali membina rumah tangga ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan pertimbangan tersebut
diatas maka gugatan Penggugat harus dinyatakan beralasan dan tidak
melawan hukum hukum sehingga telah memenuhi Ketentuan Pasal 19 huruf
dan (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 jo Pasal 116 dan (f)

Kompilasi Hukum Islam ;

Menimbang, bahwa sesuai Pasal 84 Undang-undang nomor 7 tahun
1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang nomor 3 tahun 2006 dan Undang-undang nomor 50 tahun 2009, Majelis
Hakim memerintahkan kepada Penitera Pengadilan Agama Cikarang untuk
mengirimkan salinan Putusan ini tanpa bermaterai kepada Pegawai Pencatat
Nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal Penggugat dan Tergugat dan
kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan
Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dan didaftar dalam daftar yang

disediakan untuk itu;
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Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka
sesuai pasal 89 ayat (1) Undang-undang No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 03 tahun
2006 jo Undang-undang Nomor 50 tahun 2009, biaya perkara dibebankan
kepada Penggugat;

Mengingat, segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan

dalil syar'i yang bersangkutan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan, Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut
untuk menghadap persidangan, tidak hadir ; -

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek ; -

3. Menjatuhkan talak Satu Bai'in Shughra Tergugat (Tergugat ) terhadap
Penggugat (Penggugat ) ; -

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Cikarang untuk
mengirimkan salinan putusan perkara ini yang telah Berkekuatan
Hukum Tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan XXX Kabupaten Bekasi dan Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan XXX Selatan Kabupaten Bekasi
untuk dicatat dalam register yang disediakan untuk itu ; -

5. Membebankan kepada Penggugat membayar biaya perkara ini
sebesar Rp. 346000,00 (tiga ratus empat puluh enam ribu rupiah) ;

Demikian dijatuhkan putusan ini di Cikarang pada hari Kamis tanggal 8
September 2016 Masehi bertepatan dengan tanggal 6 Dzulhijjah 1437
Hijjriyah. dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan Agama Cikarang yang
terdiri dari Drs. M. Nur Sulaeman, MHI. sebagai Hakim Ketua Majelis serta
Dra. Hj Sahriyah, SH.MSi dan Drs. Esib Jaelani,MH sebagai Hakim-hakim
Anggota putusan mana diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam

sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota serta
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Bagus Tukul Wibisono, SH sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri oleh
Penggugat dan tanpa hadirnya Tergugat.

Ketua Majelis

Drs. M. Nur Sulaeman, MHI

Hakim Anggota Hakim Anggota

Dra. Hj Sahriyah, SH.MSi Drs. Esib Jaelani,MH
Panitera Pengganti

Bagus Tukul Wibisono, SH

Perincian Biaya Perkara :

1. Pendaftaran "Rp 30.000,-
2. Panggilan Penggugat :Rp 100.000,-
3. Panggilan Tergugat "Rp 255.000,-
4. Biaya Proses ‘Rp 50.000,-
5. Redaksi 'Rp 5.000,-
6. Materai ‘Rp 6.000,-

Jumlah Rp 346. 000,-
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